BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly deuraikan maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kebijakane-learningdi FIP dilatarbelakangi Renstra UNY 2010-2015 asert
rencana programVord Class Universit{WCU), FIP mendukung kebijakan
tersebut dengan pengadaan infrastruktur, progra®entif bagi dosen yang
mengembangkan, dan kegiatan pelatihan bagi dosennsahasiswa.
2. Pelaksanaare-learning ditinjau dari segi Sumber Daya Manusia (SDM),
materi atau bahan ajar, dan infrastruktur.
a. Pelaksanaanlkearningdi FIP ditinjau dari segi SDM
1) Dosen
Mayoritas dosen pada setiap prodi sudah terdaftaBedSmartdan
memiliki kemampuan teknis untuk menggunakan fittwrfyang terdapat
di Be-Smartsepertiupload materi, membuat quiz atau forum dan lain-lain,
namun dalam pelaksanaanya masih sedikit yang meaggn secara
terstruktur dan terjadwal.

2) Mahasiswa
Kemampuan teknis mahasiswa untuk menggunakan fifitur-yang
terdapat diBe-Smartsudah cukup, namun dalam pelaksanaannya untuk
mahasiswa masih harus diawali dengan stimulusddasen karena budaya

belajar mandiri mahasiswa yang minim.
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3) Admin atau pengelola sistem dan jaringan
Tenaga admin maupun teknisi dalam kaitaneylaarningini berada di
Puskom dan sebagian besar tenaga Puskom sudahikneosisi sesuai
dengan latar belakang pendidikan.

. Pelaksanaaa-learningdi FIP ditinjau dari materi atau bahan ajar

Materi elektronik padaBe-Smartsebagian besar jarang diperbaharui dan

terbatas pada jenis file dokumeto¢, pdf, xI§ dan file presentasppt).

. Pelaksanaaa-learningdi FIP ditinjau dari infrastruktur

Implementase-learningdi FIP jika ditinjau dari kesiapan infrastrukturklP

yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lueak SDM penunjang adalah:

1) Perangkat keras terdiri dari komputeerver terletak di Puskom,
komputerclient yang terdapat di lokasi FIP UNY, LANyifi, router,
switch/hub.

2) Kondisi perangkat lunak sebagai penunjang sistelaarning di FIP
sebagian besar berbasindows linux dan web, informasi dan fitur
selalu diperbaharui sesuai keadaan, sistem keamarerggunakan
passwordbertingkat.

. Kendala yang terjadi dalam peneragalearningdi FIP adalah:

. Kendala dari segi SDM.

1) Minimnya komitmen dosen untuk menggunakde-Smart secara

terstruktur dan terjadwal.
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2) Budaya belajar mandiri mahasiswa FIP yang masilaterterbukti
dari untuk menggunaka®e-Smartarus terlebih dahulu diperintahkan
dosen.

. Kendala dari segi materi atau bahan ajar

Minimnya ketersedian bahan ajar yang ad8a&iSmartterbatasnya jenis file

yang diupload oleh dosen antara lain (file presenfgpt dan file dokumen:

pdf, doc, xls, txt), dan terakhir jarangnya matt@isebut dipdate atau
diperbaharui.

. Kendala dari segi infrastruktur

Akses internet yang sering lambat ketika jam sibuk

. Solusi untuk mengatasi kendala yang terjadi dalapie@mentase-learning

. Solusi dari segi SDM.

1) Pemberian insentif bagi dosen yang telah mengenkbarmglearning

2) Membiasakan menggunak&@e-Smartsetelah beberapa pertemuan tatap
muka dan menilai kinerja dosen yang salah satueydalsarkan keaktifan
menggunakaBe-Smart

. Solusi dari segi materi atau bahan ajar.

Menambah jumlah materi yang tersedia kemudian siawkri jenis file

diperbanyak serta dikembangkan dan selalu mempanbahmateri

menyesuaikan kebutuhan.

. Solusi dari segi infrastruktur

Mengatur jadwal kegiatan yang dirasa meny&nwidth misalnya waktu

KRS
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, makalplemengemukakan

beberapa saran berikut ini:

1. Bagi UNY
Perlunya pengelolaan terkait sinyaifi YSU lebih diperhatikan karena
terkadang tidak dapat digunakan.

2. Bagi FIP
Perlunya merekrut admin atau pengelole-learning di FIP,
mensosialisasikarpassword wifi kepada mahasiswa serta menambah
jaringan wi-fi pada lokasi-lokasi strategis khususnya yang digama
sebagai kegiatan perkuliahan.

3. Bagi dosen
Perlunya membiasakan menggunakan TIK dalam peHanidebih peduli
menggunakanBe-Smart dari pada menggunakan sosial media untuk
berinteraksi dengan mahasiswa, serta memperbahaateri elektronik

secara berkala.
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